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A. Hakikat Pembelajaran

1. Pengertian Pembelajaran

Pembelajaran merupakan suatu proses interaksi antara peserta didik
dengan pendidik dan berbagai sumber belajar yang ada di lingkungan
belajar tersebut. Menurut aliran behavioristik dalam Hamdani
mengatakan bahwa pembelajaran adalah usaha guru membentuk tingkah
laku yang diinginkan dengan menyediakan lingkungan atau stimulus.
Selanjutnya menurut Gagne, dkk dalam Warsita mengatakan bahwa
pembelajaran adalah suatu sistem yang bertujuan untuk membantu proses
belajar peserta didik, yang berisi serangkaian peristiwa yang dirancang,
disusun sedemikian rupa untuk mempengaruhi dan mendukung
terjadinya proses belajar peserta didik yang bersifat internal.?

Menurut Dimyati dan Mudjiono dalam buku karya Sagala,
bahwasanya pembelajaran adalah kegiatan guru secara terprogram dalam
desain instruksional, untuk membuat belajar secara aktif, yang

menekankan pada penyediaan sumber belajar.’

! Hamdani, Strategi belajar mengajar, (Bandung: Pustaka Setia, 2011), h.23.

2 Bambang Warsita, Teknologi Pembelajaran Landasan dan Aplikasinya, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2008), h.266.

% Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran untuk Membantu Memecahkan
Problematika Belajar dan Mengajar, (Bandung: Alfabeta, 2011), h.62.
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Lebih lanjut Warsita menjelaskan bahwa ada lima prinsip yang
menjadi landasan pengertian pembelajaran yaitu:*

a. Pembelajaran sebagai usaha untuk memperoleh perubahan
perilaku. Prinsip ini mengandung makna bahwa ciri utama proses
pembelajaran itu adalah adanya perubahan perilaku dalam diri
peserta didik.

b. Hasil pembelajaran ditandai dengan perubahan perilaku secara
keseluruhan. Prinsip ini mengandung makna bahwa perilaku
sebagai hasil pembelajaran meliputi semua aspek perilaku dan
bukan hanya satu atau dua aspek saja.

c. Pembelajaran merupakan suatu proses. Prinsip ini mengandung
makna bahwa pembelajaran itu merupakan suatu aktivitas yang
berkesinambungan, di dalam aktivitas itu terjadi adanya tahapan-
tahapan aktivitas yang sistematis dan terarah.

d. Proses pembelajaran terjadi karena adanya sesuatu yang

mendorong dan adanya suatu tujuan yang akan dicapai.

@

Pembelajaran merupakan bentuk pengalaman.

Berdasarkan pendapat tersebut di atas maka dapat disimpulkan
bahwa pembelajaran adalah suatu usaha yang dilakukan oleh pendidik
dalam membelajarkan peserta didik sehingga terjadi perubahan tingkah

laku ke arah yang lebih baik.

2. Ciri-Ciri Pembelajaran

* Bambang Warsita, Teknologi Pembelajaran, Ibid, h. 266.
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Darsono dalam Hamdani berpendapat bahwa ciri-ciri pembelajaran

adalah sebagai berikut:®

a. Pembelajaran dilakukan secara sadar dan direncanakan dengan

sistematis.

Pembelajaran dapat menumbuhkan perhatian dan motivasi siswa
dalam belajar.

Pembelajaran dapat menyediakan bahan belajar yang menarik
perhatian dan menantang siswa.

Pembelajaran dapat menggunakan alat bantu belajar yang tepat dan
menarik.

Pembelajaran dapat menciptakan suasana belajar yang aman dan
menyenangkan bagi siawa.

Pembelajaran dapat membuat siswa siap menerima pelajaran, baik
secara fisik maupun secara psikologi.

Pembelajaran menekankan keaktifan siswa.

Pembelajaran dilakukan secara sadar dan sengaja.

Oleh karena itu, pembelajaran pasti mempunyai tujuan yaitu

membantu siswa agar memperoleh berbagai pengalaman dan dengan

pengalaman itu, tingkah laku siswa bertambah, baik kuantitas maupun

kualitasnya. Tingkah laku ini meliputi pengetahuan, keterampilan dan

nilai atau norma yang berfungsi pengendali sikap dan perilaku siswa.®

% Ibid, h. 47.

® Ibid,.
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3. Komponen-Komponen Pembelajaran
Pembelajaran merupakan suatu proses, maka dalam proses
pembelajaran ada beberapa komponen yang saling berinteraksi satu
dengan yang lain sehingga disebut sebagai sistem. Sebagai suatu sistem,
proses belajar itu saling berkaitan dan bekerja sama untuk mencapai
tujuan yang ingin dicapainya.
Komponen-komponen proses pembelajaran adalah:
a. Tujuan
Tujuan adalah suatu harapan atau cita-cita yang ingin dicapai dari
pelaksanaan suatu kegiatan. Tidak ada suatu kegiatan pembelajaran
yang tidak mempunyai tujuan, dan hal ini telah dipersiapkan oleh
seorang guru sebelum kegiatan pembelajaran yang tertera dalam
rencana pembelajaran yang dirumuskan melalui tujuan
pembelajaran khusus.
b. Bahan Pembelajaran
Bahan pembelajaran merupakan substansi yang akan disajikan
dalam kegiatan pembelajaran. Tanpa materi pembelajaran program
pembelajaran tidak akan berjalan. Karena itu, guru yang akan
mengajar harus memiliki dan menguasai materi pelajaran yang
akan disampaikan kepada peserta didik.’

c. Pendekatan, Model, Strategi, Metode, Teknik

7 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2013), h. 41-42.
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Komponen yang Kketiga ini mempunyai fungsi yang sangat
menentukan. Keberhasilan pencapaian tujuan sangat ditentukan
oleh komponen ini. Bagaimanapun lengkap dan jelasnya komponen
lain, tanpa dapat diimplementasikan melalui strategi yang tepat,
maka komponen-komponen tersebut tidak akan memiliki makna
dalam proses pencapaian tujuan.

d. Media Pembelajaran
Merupakan alat atau wahana yang digunakan guru dalam proses
pembelajaran untuk membantu penyampaian pesan pembelajaran.
Media pembelajaran berfungsi meningkatkan peranan strategi
pembelajaran.?

e. Evaluasi
Evaluasi bukan saja berfungsi untuk melihat keberhasilan siswa
dalam proses pembelajaran, tetapi juga berfungsi sebagai umpan
balik bagi guru atas kinerjanya dalam pengelolaan pembelajaran.
Melalui evaluasi kita dapat melihat kekurangan dalam pemanfaatan

berbagai komponen sistem pembelajaran.

B. Tinjauan tentang Pendekatan, Strategi, Metode, Teknik, dan Model

Pembelajaran

Dalam proses pembelajaran dikenal beberapa istilah yang memiliki

kemiripan makna, sehingga seringkali orang merasa bingung untuk

® Hamdani, Strategi Belajar Mengajar, Ibid,, h. 48
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membedakannya. Istilah-istilah tersebut adalah: (1) pendekatan pembelajaran,
(2) strategi pembelajaran, (3) metode pembelajaran; (4) teknik pembelajaran;
dan (5) model pembelajaran. Berikut ini akan dipaparkan istilah-istilah
tersebut, dengan harapan dapat memberikan kejelasaan tentang penggunaan

istilah tersebut.

1. Pendekatan Pembelajaran

Para ahli memandang pendekatan (approach) pembelajaran sebagai
seperangkat asumsi yang paling berkaitan dan bersangkutan dengan
hakikat belajar, hakikat mengajar, dan hakikat disiplin ilmu yang
dipelajari. Lebih lanjut, pendekatan bisa diartikan sebagai cara pandang
filosofis terhadap sebuah objek tertentu yang dipercayai tanpa harus
dibuktikan lagi kebenarannya.’

Pendekatan dalam konsep pembelajaran dapat dipandang sebagai a
way of beginning something ‘cara memulai sesuatu’. Berdasarkan
pengertian ini, pendekatan pembelajaran berfungsi sebagai panduan dasar
tentang mengajarkan sesuatu dan bagaimana sesuatu itu dapat dipelajari
lebih mudah. Pendekatan pembelajaran akan menjadi pedoman bagi
proses pembelajaran sekaligus akan memberikan melahirkan sejumlah
tahapan belajar mengajar yang semestinya dilakukan agar pembelajaran

dapat mencapai tujuan yang dikehendaki.'

® Yunus Abidin, Desain Sistem Pembelajaran dalam Konteks Kurikulum 2013, (Bandung:
Refika Aditama, 2014), h. 109-110
" Ibid,.
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Guna membedakan pendekatan dengan istilah lain dalam konteks
pembelajaran, dapat dikemukakan ciri khas pendekatan pembelajaran
sebagai berikut.

a. Pendekatan bersifat aksiomatis.

b. Lahir dari sejumlah asumsi, teori, ataupun prinsip tertentu.

c. Pendekatan akan melahirkan sejumlah metode pembelajaran.

d. Memberikan pedoman terhadap metode pembelajaran khususnya
dalam proses pembelajaran.

Bertemali dengan uraian di atas, jelaslah bahwa dalam suatu proses
pembelajaran pendekatan itu sangat penting. Pendekatan berfungsi
sebagai pedoman umum dan langsung bagi metode pembelajaran yang
akan digunakan. Lebih lanjut lagi, pendekatan akan menurunkan
berbagai metode pembelajaran dan teknik pembelajaran yang dapat

digunakan dalam proses pembelajaran.**

2. Strategi Pembelajaran
Secara umum strategi mempunyai pengertian suatu garis-garis besar
haluan untuk bertindak dalam usaha mencapai sasaran yang telah
ditentukan. Dihubungkan dengan belajar mengajar, strategi bisa diartikan
sebagai pola-pola umum kegiatan guru anak didik dalam perwujudan
kegiatan belajar mengajar untuk mencapai tujuan yang telah digariskan.*?
Sementara itu, Kemp (Wina Senjaya, 2008) mengemukakan bahwa

strategi pembelajaran adalah suatu kegiatan pembelajaran yang harus

11 H
Ibid,.
12 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, Ibid, h.5
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dikerjakan guru dan siswa agar tujuan pembelajaran dapat dicapai secara
efektif dan efisien. Selanjutnya, dengan mengutip pemikiran J. R David,
Wina Senjaya (2008) menyebutkan bahwa dalam strategi pembelajaran
terkandung makna perencanaan. Artinya, bahwa strategi pada dasarnya
masih bersifat konseptual tentang keputusan-keputusan yang akan
diambil dalam suatu pelaksanaan pembelajaran.

Moore (2005; 450) dalam Martinis Yamin mengemukakan bahwa
strategi pembelajaran merupakan keseluruhan perencanaan untuk
mengajar pelajaran tertentu yang memuatkan metode dan urutan langkah-
langkah yang diikuti untuk melaksanakan kegiatan belajar. Strategi
pembelajaran merupakan prinsip-prinsip dalam pemilihan urutan
pengulangan belajar dalam suatu proses pembelajaran. Lebih lanjut
dikemukakan bahwa strategi pembelajaran berkaitan erat dengan situasi
belajar yang sering digambarkan sebagai model pembelajaran.*®

Menurut Dick dan Carey (2005: 183-184) yang dikutip oleh Martinis
Yamin, strategi pembelajaran menjelaskan komponen-komponen umum
dari seperangkat bahan pembelajaran dan prosedur-prosedur yang akan
digunakan bersama bahan-bahan tersebut untuk menghasilkan hasil
belajar tertentu pada pembelajar. Lebih lanjut dikemukakan terdapat lima
komponen umum yang terkandung dalam strategi pembelajaran yaitu:**
(1) kegiatan pra-instruksional; (2) penyajian informasi; (3) peran serta

pembelajar; (4) tes (evaluasi); (5) kegiatan tindak lanjut. Secara garis

3 Martinis Yamin, Strategi dan Metode dalam Model Pembelajaran, (Jakarta : Referensi
Press Group, 2013), h.4-5
“ Ibid,.
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besar semua komponen tersebut secara lengkap memiliki komponen-
komponen sebagai berikut:
a. Kegiatan pra-instruksional, berisi: motivasi, tujuan, tingkah laku
awal
b. Penyajian informasi, berisi: urutan pembelajaran, informasi
(uraian), contoh-contoh
c. Peran serta pembelajar, berisi: latihan dan umpan balik
d. tes (evaluasi), berisi: tes awal dan tes akhir, dan
e. Kegiatan tindak lanjut, berisi: perbaikan, pengayaan, transfer dan
pendalaman.

Secara aplikatif, strategi pembelajaran dapat dibagi ke dalam dua
kelompok besar yakni strategi langsung dan strategi tidak langsung.
strategi langsung merupakan strategi yang secara langsung berorientasi
pada penguasaan materi pembelajaran yang biasanya digunakan guru
agar peserta didik lebih cepat memahami materi pembelajaran. Strategi
ini misalnya adalah strategi catatn terbimbing, drill, peta konsep, dan
strategi menyingkat. Strategi tidak langsung adalah strategi yang dapat
dipilih guru untuk meningkatkan hasil belajar siswa walaupun jenis
kegiatannya tidak langsung menyentuh materi pembelajaran. Strategi ini
misalnya rileksasi, menggunakaan music selama pembelajaran, dan

permainan.™

> Yunus Abidin, Desain Sistem Pembelajaran... Ibid, h.120
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Menurut Rowntree dalam Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran
dapat dikelompokkan menjadi dua bagian, yaitu :

a. Strategi Pembelajaran Penyampaian Penemuan (Exposition
Discovery Learning)

b. Strategi Pembelajaran Kelompok dan Individual (Group Individual
Learning)

Jadi disimpulkan bahwa strategi pembelajaran adalah perpaduan dari
urutan Kkegiatan, cara pengorganisasian materi, metode dan teknik
pembelajaran, media pembelajaran serta waktu yang digunakan dalam
proses pembelajaran untuk mencapai tujuan yang ditentukan. Dengan
kata lain strategi pembelajaran adalah berkenaan dengan pendekatan
pembelajaran  sebagai suatu cara yang sistematik  dalam
mengkomunikasikan isi pelajaran kepada pembelajar untuk mencapai
tujuan pembelajaran.

Strategi pengajaran terdiri atas metode dan teknik atau prosedur yang
menjamin siswa sampai tujuan. Strategi pengajaran lebih luas daripada
metode atau teknik pengajaran. Dengan kata lain, metode atau teknik

pengajaran merupakan bagian dari strategi pengajaran.®

3. Metode Pembelajaran
Metode pembelajaran adalah cara yang digunakan guru untuk
menyampaikan pelajaran kepada siswa.!’ Metode pembelajaran dapat

diartikan sebagai cara yang dipergunakan oleh guru dalam mengadakan

16 Hamdani, Strategi Belajar Mengajar, Ibid, h.19
" Ibid,. h.80
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hubungan dengan siswa pada saat berlangsungnya pengajaran. Dengan
demikian, metode pembelajaran merupakan alat untuk menciptakan
proses belajar mengajar.'®

Metode Pembelajaran merupakan cara guru melakukan atau
menyajikan, menguraikan, memberi contoh, dan memberi latihan isi
pelajaran kepada peserta didik untuk mencapai tujuan tertentu.*® Metode
cara guru menjelaskan konsep, fakta, dan prinsip kepada peserta didik
dengan cara pendekatan pembelajaran berpusat pada guru (Teacher
Oriented) dan Pembelajaran berpusat pada peserta didik (Student
Oriented).”

Setiap metode pembelajaran mempunyai keunggulan dan kelemahan
masing-masing. Tidak ada suatu metode pembelajaran pun yang
dianggap ampuh untuk segala situasi. Suatu metode pembelajaran dapat
dipandang ampuh untuk suatu situasi, tapi tidak ampuh untuk situasi lain.
Oleh karena itu, sering terjadi pembelajaran dilakukan dengan
menggunakan berbagai metode pembelajaran secara bervariasi. Akan
tetapi, dapat pula suatu metode pembelajaran dilaksanakan secara berdiri
sendiri. Hal ini bergantung pada pertimbangan situasi belajar mengajar
yang relevan.?

Jadi, dapat disimpulkan bahwasanya metode pembelajaran adalah

suatu cara guru dalam  melaksanakan  prosedur  untuk

8 Departemen Agama R.l., Metodologi Pendidikan Islam, (Jakarta: Direktorat Jenderal
Kelembagaan Agama Islam, 2002), h.88
19 Martinis Yamin, Strategi dan Metode dalam Model Pembelajaran, Ibid, h.149
20 i
Ibid,.
2! Sumiati, Metode Pembelajaran, (Bandung: Wacana Prima, 2008), h.92
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mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam bentuk
kegiatan nyata dan praktis untuk mencapai tujuan pembelajaran.

Metode merupakan langkah operasional dari strategi pembelajaran
yang dipilih dalam mencapai tujuan belajar, sehingga bagi sumber belajar
dalam menggunakan suatu metode pembelajaran harus disesuaikan
dengan jenis strategi yang digunakan. Ketepatan penggunaan suatu
metode akan menunjukkan fungsionalnya strategi dalam kegiatan
pembelajaran.

Strategi pembelajaran sifathya masih konseptual dan untuk
mengimplementasikannya digunakan berbagai metode pembelajaran
tertentu. Dengan kata lain, strategi merupakan “a plan of operation
achieving something” sedangkan metode adalah “a way in achieving
something” (Wina Senjaya (2008). Jadi, metode pembelajaran dapat
diartikan sebagai cara yang digunakan untuk mengimplementasikan
rencana yang sudah disusun dalam bentuk kegiatan nyata dan praktis
untuk mencapai tujuan pembelajaran. Terdapat beberapa metode
pembelajaran yang dapat digunakan untuk mengimplementasikan strategi

pembelajaran

. Teknik Pembelajaran

Teknik pembelajaran menurut Yunus Abidin adalah berbagai cara
yang secara langsung diterapkan guru untuk menyampaikan materi
kepada siswanya selama proses pembelajaran terjadi di dalam kelas. Cara

ini mencakup aktivitas kelas, tugas, dan pengujian dalam kelas yang
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dilakukan guru ketika melangsungkan proses pembelajaran. Dengan
demikian, teknik pembelajaran berkenaan langsung dengan implementasi
kegiatan belajar mengajar. Teknik ini mengacu pada cara guru
melaksanakan belajar mengajar, baik di dalam maupun di luar kelas.??
Karakteristik teknik pembelajaran yang dikemukakan oleh Brown
(2001), Richards dan Rodgers (2001) dalam karya Yunus Abidin adalah
sebagai berikut:?®
a. Bersifat Implementasional yakni cara langsung yang dipakai guru
dalam menyampaikan materi pembelajaran di dalam kelas.
b. Hanya ditujukan pada satu tahapan pembelajaran yakni pada tahap
inti pembelajaran
c. Teknik pembelajaran digunakan untuk mencapai tujuan
pembelajaran khusus tertentu
Teknik pembelajaran dapat diatikan sebagai cara yang dilakukan
seseorang dalam mengimplementasikan suatu metode secara spesifik.
Misalkan, penggunaan metode ceramah pada kelas dengan jumlah siswa
yang relatif banyak membutuhkan teknik tersendiri, yang tentunya secara
teknis akan berbeda dengan penggunaan metode ceramah pada kelas
yang jumlah siswanya terbatas. Demikian pula, dengan penggunaan
metode diskusi, perlu digunakan teknik yang berbeda pada kelas yang

siswanya tergolong aktif dengan kelas yang siswanya tergolong pasif.

22 Yunus Abidin, Desain Sistem Pembelajaran... Ibid, h.112
% Ibid., h.113
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Dalam hal ini, guru pun dapat berganti-ganti teknik meskipun dalam

koridor metode yang sama.

5. Model Pembelajaran

Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang
digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas
atau pembelajaran dalam tutorial dan untuk menentukan perangkat-
perangkat pembelajaran termasuk di dalamnya buku-buku, film,
computer, kurikulum, dan lain-lain.

Menurut Soekamto, dkk dalam Trianto mengemukakan maksud dari
model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan
prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar
untuk mencapai tujuan belajar tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman
bagi para perancang pembelajaran dan para pengajar dalam
merencanakan aktivitas belajar mengajar.**

Model mengajar adalah suatu rencana atau pola yang digunakan
untuk menyusun kurikulum, mengatur materi pembelajaran, dan
memberikan petunjuk kepada pengajar di dalam kelas berkenaan dengan
proses belajar mengajar yang akan dilaksanakan.”

Dalam sebuah model wajib mengandung empat komponen dasar
model yakni: (1) orientation to the model (yang pada dasarnya dapat

disejajarkan dengan pendekatan); (2) the model of teaching; (3)

?* Trianto, Model-Model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Konstruktivistik, (Jakarta:
Prestasi Pustaka, 2007), h.5
% Yunus Abidin, Desain Sistem Pembelajaran. .. Ibid, h.118
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application; (4) instructional and naturant effect yakni tujuan
pembelajaran.?®

Berdasarkan uraian di atas, model pembelajaran menggambarkan
tingkat terluas dari praktik pembelajaran dan berisikan orientasi filosofi
pembelajaran, yang digunakan untuk menyeleksi dan menyusun rencana
atau pola yang digunakan untuk melaksanakan kurikulum, mengatur
materi pembelajaran, dan memberikan petunjuk kepada guru di dalam
kelas berkenaan dengan proses belajar mengajar yang dilaksanakannya.
Jadi, model pembelajaran pada dasarnya merupakan bentuk pembelajaran
yang tergambar dari awal sampai akhir yang disajikan secara khas oleh
guru. Dengan kata lain, model pembelajaran merupakan bungkus atau
bingkai dari penerapan suatu pendekatan, metode, dan teknik
pembelajaran. Posisi model dalam pembelajaran yakni digambarkan

seperti di bawah ini.

2 1hid.,
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MODEL PEMBELAJARAN

STRATEGI PEMBELAJARAN

METODE PEMBELAJARAN

Pemecahan Belajar
Masalah berkelompok

KETERAMPILAN PEMBELAJARAN

Evaluasi

Gambar 2.1

Sebagai akhir pembahasan bagian ini, keterhubungan antara
pendekatan, strategi, metode, teknik, dan model pembelajaran dapat

digambar dalam bagan di bawah ini.
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Model Pembelajaran

Pendekatan Pembelajaran
(Student or Teacher Centered)

— -

L

Strategi Pembelajaran
(exposition-discovery learning or |
group-individual learning )

_— —

Metode Pc;{lgclajamll |
(ceramah, diskusi, simulasi, dsb)

- e

ueRiRPQUId] PPON

Model Pembelajaran

Teknik dan Taktuk Pembelajaran
(spesifik, individual, unik)

Model Pembelajaran

Gambar 2.2

Berdasarkan gambar di atas dapat dikemukakan bahwa model
pembelajaran berada pada wilayah terluar atau bingkai dari semua
komponen karena model pembelajaran kerangka konseptual yang
melukiskan prosedur secara sistematis dari awal sampai akhir yang
dibangun atas pendekatan. Pendekatan pembelajaran akan menghasilkan
strategi atau procedural dalam mencapai tujuan. Selanjutnya dari strategi
akan menghasilkan banyak metode pembelajaran yang relevan sebagai
implementasi dari prosedur dalam strategi. Demikian pula metode akan
melahirkan sejumlah teknik pembelajaran yang bersesuaian dengan
metode. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa antara kelima
dimensi pembelajaran yang telah diuraikan di muka sebenarnya memiliki

hubungan yang sistematik dan sistematis. Oleh sebab itu, agar dapat
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melaksanakan pembelajaran yang baik guru harus mampu memilih dan
menerapkan model, pendekatan, strategi, metode, dan teknik

pembelajaran yang tepat.

C. Tinjauan tentang Strategi Catatan Terbimbing (Guided Note Taking)

1. Pengertian Strategi Catatan Terbimbing (Guided Note Taking)

Secara etimologi guided berasal dari kata guide sebagai kata benda
berarti buku pedoman, pemandu, dan sebagai kata kerja berarti
mengemudikan, menuntun, menjadi petunjuk jalan, membimbing dan
mempedomani, sedangkan guided sebagai kata sifat berarti kendal, Note
berarti catatan dan taking sebagai kata benda yang berasal dari take
mempunyai arti pengambilan.*’

Secara terminologi strategi catatan terbimbing (Guided Note Taking)
adalah suatu strategi yang digunakan dalam proses pembelajaran dengan
cara guru menyiapkan bagan/skema atau yang lain yang dapat membantu
siswa dalam membuat catatan-catatan sesuai materi yang telah
disampaikan. Sedangkan menurut Agus Suprijono Guided Note Taking
adalah strategi catatan terbimbing dikembangkan agar metode ceramah
yang dibawakan oleh guru mendapat perhatian siswa.?®

Dalam teknik yang popular ini, guru menyediakan formulir atau
lembar yang telah dipersiapkan. Lembar ini menginstruksikan siswa

untuk membuat catatan sewaktu melakukan pembelajaran. Gerak fisik

27 Jhon M. Echolas dan Hasan Shadily, 2003, Kamus Inggris Indonesia, Jakarta: Gramedia
%8 Agus Suprijono, Cooperative Learning, (Yogyakarta: pustaka Pelajar, 2009), h. 105.
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yang minimal seperti ini pun akan lebih melibatkan siswa ketimbang
sekedar menyediakan buku pegangan yang lengkap.”® Ada bermacam
teknik untuk membuat catatan secara terarah. Yang paling sederhana di
antaranya adalah mengisi bagian-bagian yang kosong atau mengisi titik-
titik >

Jadi, Guided Note Taking atau catatan terbimbing adalah strategi
dimana seorang guru menyiapkan suatu bagan, skema (handout) yang
dapat membantu peserta didik dalam membuat catatan ketika seorang

guru sedang menyampaikan materi pelajaran.

. Tujuan Penerapan Strategi Catatan Terbimbing (Guided Note Taking)

Tujuan strategi pembelajaran Guided Note Taking mempunyai tujuan
yaitu:

a. Dengan metode pembelajaran Guided Note Taking siswa mudah
memahami dan menguasai materi pelajaran terutama pelajaran al-
Qur’an Hadis untuk memahami dalam menguasai konsep al-Qur’an
Hadis.

b. Siswa dapat memahami masalah dan memecahkan masalah,

c. Siswa diharapkan mampu untuk menyimpulkan, mendefinisikan,
merumuskan, dan berfikir general.

d. Siswa dapat mudah belajar melalui catatan terbimbing atau

rangkuman dengan bimbingan guru.

h.123.

% Melvin L. Silberman, Active Learning, (Bandung: Nuansa Cendekia, 2013), cet. ke-VIII,

%0 Zaini, Hisyam, et al, Strategi Pembelajaran Aktif, (Yogyakarta: CTSD, 2008), h. 32.
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e. Keaktifan siswa dapat meningkat dalam proses pembelajaran al-

Qur’an Hadis maupun pembelajaran yang lainnya.

3. Langkah-Langkah Strategi Catatan Terbimbing (Guided Note Taking)
Beberapa prosedur dalam menerapkan strategi catatan terbimbing
(Guided Note Taking) menurut Melvin L. Siberman:

a. Guru menyiapkan sebuah catatan yang mengikhtisarkan hal-hal
utama pada penyajian materi pelajaran.

b. Sebagai ganti menyediakan teks secara lengkap, guru
mengkosongi bagian-bagian di dalamnya, dan untuk selanjutnya
diisi oleh peserta didik.

c. Beberapa cara dalam melakukannya antara lain;

1) Menyediakan  sejumlah istilah  dan  definisinya;

membiarkan istilah atau definisinya kosong.
Contoh:

........................... : Merupakan dua surah yang

mengandung perlindungan

2) Mengkosongkan satu atau beberapa poin.
Contoh:

Fungsi Hadis terhadap al-Qur’an

(2) Bayan Tafsir
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(4) Bayan Mujmal
Mengkosongkan kata-kata kunci dalam paragraf pendek.
Contoh:

Al-Qur’an merupakan sumber hukum yang .......... bagi
umat Islam. Al-Qur'an merupakan kalam atau wahyu
Allah yang disampaikan kepada Nabi Muhammad SAW
gy ...... pada tanggal ...... ramadhan ketika Nabi

Muhammad berusia .......

Membagikan lembar kerja kepada siswa. menjelaskan
bahwa memang sengaja mengosongkan beberapa bagian
kalimat untuk membantu peserta didik mendengarkan

secara aktif terhadap materi yang akan diajarkan.

Terdapat variasi yang dapat digunakan dalam menerapkan strategi

ini, di antaranya:*:

a. Menyiapkan lembar kerja yang memuat sub-sub topic utama dan

materi

yang akan diajarkan. Mengkosongkan sejumlah bagian

kalimat untuk membantu pembuatan catatan. Hasilnya akan

tampak seperti ini:

Ada Tiga Jenis Macam Tauhid:

Tauhid Rububiyah

3 1bid,. 124-125
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Tauhid Uluhiyah

Tauhid Asma’ Wa Ash-Shifat

Membuat penyajian materi pelajaran menjadi beberapa bagian.
Peserta didik diperintahkan untuk mendengarkan dengan cermat
sewaktu guru berbicara, namun guru tidak menyiapkan atau
menyediakan catatan. Sebagai gantinya, peserta didik
diperintahkan untuk menulis catatan selama jeda waktu dalam

penyajian materi pelajaran berbasis ceramah.

4. Kelebihan dan Kekurangan Strategi Catatan Terbimbing (Guided Note

Taking)

Suatu strategi dan model pembelajaran tidak lepas dari kelebihan

serta kekurangannya, maka penggunaan suatu strategi atau model

pembelajaran harus disesuaikan dengan materi pembelajaran. Sehingga

apa yang diharapkan dapat tercapai dan tepat sasaran. Di antara kelebihan

dari strategi Guided Note Taking yakni:

a.

Membantu siswa dalam menangkap ide-ide pokok dari sebuah
materi pelajaran

Meningkatkan tanggung jawab siswa dalam pembelajaran.
Pembelajaran lebih mudah diserap dan dipahami siswa.

Melatih keberanian siswa dalam menyimpulkan, mendefinisikan,
merumuskan dan berfikir general.

Melatih kedisiplinan siswa.

Proses belajar mengajar menjadi aktif dan menyenangkan.
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Sedangkan kekurangan dari strategi pembelajaran Catatan
Terbimbing (Guided Note Taking). Di antaranya adalah:

a. Membutuhkan guru yang berdedikasi tinggi terhadap
pembelajaran, karena sebelum mengajar harus mempersiapkan
materi pembelajaran maka banyak waktu yang dipergunakan.

b. Membutuhkan pembiayaan yang banyak sebab setiap akan
menyusun persiapan pembelajaran selalu membutuhkan macam-
macam alat misalnya kertas, spidol, dan lain-lain.

c. Banyak guru-guru yang kurang tertarik karena pembelajaran
dengan Guided Note Taking membutuhkan waktu, terutama
dalam merencanakan pembelajarannya sudah pasti menyita waktu
tambahan.

d. Pembelajaran Guided Note Taking membutuhkan waktu yang
lama dalam menyampaikan materi.

e. Proses belajar mengajar mengalami kesulitan apabila siswa belum

bisa memahami materi yang telah diajarkan.

D. Strategi Concept Mapping

1. Pengertian Strategi peta konsep (Concept Mapping)
Concept Mapping atau peta konsep merupakan salah satu strategi
pembelajaran yang sedang berkembang saat ini. Pembelajaran dengan
strategi ini menekankan pada pengetahuan awal yang harus dimiliki oleh

siswa sebagai dasar untuk mengembangkan kemampuan berpikir siswa.
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Pemetaan konsep menurut Martin (1994) dalam Trianto merupakan
inovasi baru yang penting untuk membantu anak menghasilkan
pembelajaran bermakna dalam kelas.** Ausubel dalam Munthe,
menjelaskan Concept Mapping sebagai suatu teknik yang telah
digunakan secara ekstensif dalam pendidikan. Teknik Concept Mapping
ini diilhami oleh teori belajar asimilasi kognitif Ausubel yang
mengatakan bahwa belajar bermakna terjadi dengan mudah apabila
konsep- konsep baru dimasukan ke dalam konsep-konsep yang lebih
inklusif, dengan kata lain proses belajar terjadi bila siswa mampu
mengasimilasi yang ia miliki dengan pengetahuan yang baru.*®

Adapun yang dimaksud peta konsep adalah ilustrasi grafis konkret
yang mengidentifikasikan bagaimana sebuah konsep tunggal
dihubungkan pada konsep-konsep lainnya pada kategori yang sama. Agar
pemahaman terhadap peta konsep lebih jelas, maka Dahar (1989) yang
dikutip oleh Trianto, mengemukakan ciri-ciri peta konsep sebagai
berikut:>*

a. Peta konsep atau pemetaan konsep adalah suatu cara untuk

memperlihatkan konsep-konsep dan proposisi-proposisi suatu
bidang studi, apakah itu bidang studi fisika, kimia, biologi,

matematika. Dengan menggunakan peta konsep, siswa dapat

%2 Trianto Ibnu Badar al-Tabany, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif, Progresif, dan
Kontekstual: Konsep, Landasan, dan Implementasinya pada kurikulum 2013, (Jakarta: Kencana
Prenadamedia Group, 2014), h. 183.

% Bernawi Munthe, Desain Pembelajaran, (Yogyakarta: Pustaka Insan Madani, 2014),
h.17.

% Trianto, Model-Model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Konstruktivistik, (Jakarta:
Prestasi Pustaka, 2007), h. 159.
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melihat bidang studi itu lebih jelas dan mempelajari bidang studi
itu lebih bermakna.

b. Suatu peta konsep merupakan gambar dua dimensi dari suatu
bidang studi, atau suatu bagian dari bidang studi. Ciri inilah yang
dapat memperlihatkan hubungan-hubungan proporsional nyata
konsep-konsep.

c. Tidak semua konsep mempunyai bobot yang sama. Ini berarti ada
konsep yang lebih inklusif dari pada konsep-konsep yang lain.

d. Bila dua atau lebih konsep digambarkan dibawah suatu konsep
yang lebih inklusif, terbentuklah suatu hierarki pada peta konsep

tersebut.

Menurut Novak & Gown (dalam Suparno, 2007: 146) peta konsep
adalah suatu gambaran skematis untuk mempresentasikan suatu
rangkaian konsep yang berkaitan antar konsep-konsep. Peta ini
mengungkapkan hubungan-hubungan yang berarti antara konsep dan
menekankan gagasangagasan pokok. Peta konsep disusun hirarkis,
konsep yang lebih umum berada di atas dalam peta itu, sedangkan yang
khusus di bawah. Dalam peta konsep, konsep-konsep disusun hirarkis
dan relasi antar konsep diletakkan di antara konsep-konsep dengan anak
panah.

Pengertian peta konsep menurut Suparno (dalam Basuki, 2000, h.9)
peta konsep merupakan suatu bagan skematik untuk menggambarkan

suatu pengertian konseptual seseorang dalam suatu rangkaian pernyataan.
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Peta konsep bukan hanya menggambarkan konsep-konsep yang
penting,melainkan juga menghubungkan antara konsep-konsep yang lain.

Berdasarkan pendapat beberapa ahli di atas, peneliti menyimpulkan
bahwa peta konsep merupakan suatu strategi pembelajaran yang
digunakan untuk menguatkan pengetahuan dan pemahaman siswa.
Konsep-konsep yang telah didapatkan kemudian dituangkan dalam
bentuk peta. Melalui peta konsep ini, siswa dapat belajar bermakna untuk

membangun pengetahuan dan dapat mengkomunikasikan hasil kerjanya.

. Tujuan Penerapan Strategi Concept Mapping

Peta konsep bertujuan untuk memperjelas pemahaman suatu bacaan,
sehingga dapat dipakai sebagai alat evaluasi dengan cara meminta siswa
untuk membaca peta konsep dan menjelaskan hubungan antara konsep
atau dengan konsep yang lain dalam satu peta konsep.

Menurut Williams (dalam Basuki, 2000) menuliskan bahwa peta
konsep dapat dijadikan sebagai alat untuk mengetahui pemahaman
konseptual seseorang. Dengan mengacu pada peta konsep maka guru
dapat membuat suatu program pengajaran yang lebih terarah dan
berjenjang, sehingga dalam pelaksanaan proses belajar mengajar dapat
meningkatkan daya serap siswa terhadap materi yang diajarkan.

Sedangkan menurut Arends (dalam Basuki, 2000) menuliskan bahwa
penyajian peta konsep merupakan suatu cara yang baik bagi siswa untuk

memahami dan mengingat sejumlah informasi baru. Dengan penyajian peta
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konsep yang baik maka siswa dapat mengingat suatu materi dengan lebih

lama lagi.

Menurut Tony Buzan manfaat dari Concept Mapping adalah

a.

e.

Memberi penerangan menyeluruh pokok masalah atau area yang
luas

Memungkinkan kita merencanakan rute atau membuat pilihan-
pilihan dan mengetahui kemana kita akan pergi dan dimana Kita
berada.

Mengumpulkan sejumlah besar data di satu tempat

Mendorong pemecahan masalah dengan membuat kita melihat
jalan terobosan kreatif baru

Menyenangkan untuk dilihat, dicerna, dan diingat.

Menurut Michael Michalko, dalam buku terlarisnya Cracking

Creativity, yang di kutip Tony Buzan mind map/ Concept Mapping akan:

Mengaktifkan seluruh otak
Membereskan akal dari kekusutan mental

Memungkinkan kita berfokus pada pokok bahasan

. Membantu menunjukkan hubungan antara bagian-bagian

informasi yang saling terpisah
Memungkinkan kita mengelompokkan konsep, membantu kita

membandingkannya.
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f. Mensyaratkan kita untuk memusatkan perhatian pada pokok
bahasan yang membantu mengalihkan informasi tentangnya dari

ingatan jangka pendek ke ingatan jangka panjang.

3. Langkah-Langkah Strategi Concept Mapping
Langkah-langkah dalam membuat peta konsep cukup sederhana,
siswa harus menemukan kata kunci dan menghubungkannya dengan
garis hubung sehingga membentuk suatu hubungan yang jelas.
Pembuatan peta konsep dilakukan dengan membuat suatu sajian atau
suatu diagram tentang bagaimana ide-ide penting atau suatu topik
tertentu dihubungkan satu sama lain.
Menurut Arends sebagaimana dikutip oleh Trianto memberikan
langkah-langkah dalam membuat peta konsep sebagai berikut:*
Langkah 1:  Mengidentifikasi ide pokok atau prinsip yang melingkupi
sejumlah konsep. Contoh tajwid.
Langkah 2:  Mengidentifikasi ide-ide atau konsep-konsep sekunder
yang menunjang ide utama. Contoh ikhfa’, idhar, idhgam,
dll.
Langkah 3:  Tempatkan ide-ide utama di tengah atau di puncak peta
tersebut.
Langkah 4:  Kelompokkan ide-ide sekunder di sekeliling ide utama
yang secara visual menunjukkan hubungan ide-ide

tersebut dengan ide utama.

% Trianto, Model-Model Pembelajaran , Ibid, h.160.
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Kemudian Trianto mengemukakan langkah-langkah dalam membuat

peta konsep sebagai berikut:*®

a.

b.

Memilih suatu bahan bacaan

Menentukan konsep-konsep yang relevan

Mengurutkan konsep-konsep dari yang inklusif ke yang kurang
inklusif

Menyusun konsep-konsep tersebut dalam suatu bagan, konsep
yang inklusif diletakkan dibagian atas atau puncak peta lalu
dihubungkan dengan kata penghubung misalnya “terdiri atas”,

“menggunakan” dan lain-lain.

Munthe (2014: 13) menyatakan bahwa untuk mendesain materi

pelajaran dalam bentuk peta konsep (Concept Mapping), ada beberapa

langkah yang harus dilakukan, di antaranya.

Brainstorming atau curahan gagasan.

Menentukan konsep (topik) utama (mayor)

Menulis dan menyusun konsep-konsep dalam satu bentuk
gambar.

Menghubungkan konsep-konsep dengan garis.

Memberikan label di atas garis panah.

Cara lain untuk menguatkan pengetahuan dan pemahaman peserta

didik terhadap bahan-bahan yang telah dibacakan adalah metode

% 1bid,.
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pembelajaran peserta didik terhadap bahan-bahan yang telah dibacanya
adalah metode pembelajaran peta konsep. Hal-hal yang perlu
dipersiapkan adalah potongan-potongan kartu-kartu yang bertuliskan
konsep-konsep utama.

Selanjutnya guru membagikan potongan-potongan kartu yang telah
bertuliskan konsep utama kepada para peserta didik. Berikan kesempatan
kepada peserta didik untuk mencoba beberapa kali membuat suatu peta
yang menggambarkan hubungan antar-konsep. Pastikan peserta didik
membuat garis penghubung antar-konsep-konsep tersebut. Disetiap garis
penghubung diharapkan peserta didik menulis kata atau kalimat yang
menjelaskan hubungan antar-konsep. Kalimat-kalimat yang menjelaskan
asumsi yang dibagun peserta didik dalam menjelaskan hubungan antar-
konsep.

Kumpulkan hasil pekerjaan peserta didik. Sebagai bahan
perbandingan tampilkan satu peta konsep yang siswa buat. Hasil
pekerjaan peserta didik yang telah dikumpulkan bahaslah satu persatu.
Ajaklah seluruh kelas untuk melakukan koreksi atau evaluasi terhadap
peta-peta konsep yang dipresentasikan. Dia akhir pembelajaran ajaklah
seluruh kelas merumuskan beberapa kesimpulan terhadap materi yang

dipelajari melalui peta konsep tersebut.

. Kelebihan dan Kekurangan Strategi Concept Mapping
Suatu strategi dan model pembelajaran tidak lepas dari kelebihan

serta kekurangannya, maka penggunaan suatu strategi atau model
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pembelajaran harus disesuaikan dengan materi pembelajaran. Sehingga

apa yang diharapkan dapat tercapai dan tepat sasaran. Menurut Stita

(2011)

menyatakan bahwa Concept Mapping memiliki beberapa

kelebihan dan kekurangan diantaranya:

a. Kelebihan strategi Concept Mapping

1)

2)
3)

4)

5)

6)

7)

Dapat meningkatkan pemahaman siswa, karena peta konsep
merupakan cara belajar yang mengembangkan proses belajar
bermakna.

Dapat meningkatkan keaktifan dan kreatifitas berpikir siswa
Akan memudahkan siswa dalam belajar

Sebagai sarana untuk membiasakan otak berfikir terkonsep
dalam segala hal;

dapat digunakan sebagai pengganti ringkasan yang lebih
fleksibel

dapat mempermudah pemahaman siswa dan guru

dapat menyatukan satu persepsi antara guru dan siswa dan 8)

dapat digunakan dalam berbagai hal.

b. Kekurangan strategi Concept Mapping

1)

2)

Pemahaman peta konsep dapat dicapai dengan syarat siswa
sudah memahami pokok bahasan
Siswa sulit menentukan konsep-konsep yang terdapat dalam

materi yang dipelajari
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3) Siswa sulit menentukan kata  penghubung  untuk

menghubungkan konsep yang satu dengan konsep yang lain

E. Tinjauan tentang Prestasi Belajar

1. Pengertian Prestasi Belajar
Prestasi belajar merupakan gabungan dari dua kata yang mempunyai
arti berbeda namun saling berhubungan, yakni kata "prestasi” dan

"belajar”. Sebelum pembahasan mengarah pada prestasi belajar, ada

baiknya pembahasan ini dikupas terlebih dahulu makna dari kata

"prestasi” dan "belajar”. Hal ini juga untuk memudahkan pemahaman

yang lebih mendalam mengenai pengertian dari "prestasi belajar” itu

sendiri.
Adapun pengertian prestasi yang ditulis oleh Hamdani dalam
bukunya adalah sebagai berikut:*’

a. Prestasi adalah hasil dari suatu kegiatan yang telah dikerjakan,
diciptakan, baik secara individual maupun kelompok. Prestasi tidak
akan pernah dihasilkan selama seseorang tidak melakukan kegiatan.

b. W.J.S. Purwadarminta berpendapat bahwa prestasi adalah hasil yang
telah dicapai (dilakukan, dikerjakan, dan sebagainya).

c. Qohar dalam Djamarah mengatakan bahwa prestasi sebagai hasil
yang telah diciptakan, hasil pekerjaan, hasil yang menyenangkan hati

yang diperoleh dengan jalan keuletan.

" Hamdani, Strategi belajar mengajar, (Bandung: Pustaka Setia, 2011), h.137-138.
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Menurut Djamarah prestasi adalah penilaian hasil usaha kegiatan
belajar mengajar yang menyatakan dalam bentuk huruf, symbol, angka
maupun kalimat yang dapat mencerminkan hasil yang sudah dicapai
oleh anak dalam metode tertentu.*®

Harahap memberikan batasan bahwa prestasi adalah penilaian
pendidikan tentangperkembangan dan kemajuan siswa yang berkenaan
dengan penguasaan bahan pelajaran yang disajikan kepada mereka serta
nilai-nilai yang terdapat dalam kurikulum.*

Sedangkan pengertian belajar adalah suatu proses usaha yang
dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku
yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri
dalam interaksi dengan lingkungannya.*’

Muhibbin Syah mendefinisikan secara umum belajar dapat dipahami
sebagai tahapan perubahan seluruh tingkah laku individu yang relative
menetap sebagai hasil pengalaman dan interaksi dengan lingkungan

yang melibatkan proses kognitif.**

Ngalim Purwanto mengemukakan
bahwa belajar adalah :
a. Suatu perubahan yang terjadi melalui latihan dan pengalaman. Jika

perubahan-perubahan yang disebabkan oleh pertumbuhan atau

%8 Djamarah, dkk., Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), h.50.

% Syaiful Bahri Djamarah, Prestasi belajar dan Kompetensi Guru, (Surabaya: Usaha
Nasional, 1994), h.19-20

“0 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta,
2013), Cet. 6, h.2

*I Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), h.68.



52

kematangan seperti perubahan-perubahan yang terjadi pada diri
seorang bayi, tidak dianggap sebagai hasil belajar.

b. Untuk dapat disebut belajar, maka memiliki perubahan relative lama
dan membutuhkan waktu yang cukup panjang. Berapa periode waktu
itu berlangsung sulit ditentukan dengan pasti, tetapi perubahan itu
hendaknya merupakan akhir dari suatu periode yang mungkin

berlangsung berhari-hari, berbulan-bulan atau pun bertahun-tahun.*?

Seseorang dapat dikatakan belajar apabila terjadi perubahan-
perubahan tingkah laku sebagai hasil dari latihan, interaksi dengan
lingkungan, pengalaman selama periode waktu yang cukup panjang. Jadi,
dapat disimpulkan bahwasannya belajar adalah suatu proses peserta didik
dalam melakukan perubahan pada tingkah lakunya baik secara kognitif
maupun keseluruhan serta interaksi terhadap lingkungannya.

Kegiatan pembelajaran akan dikatakan berhasil apabila prestasi
belajar anak baik serta memenuhi standar nilai evaluasi yang telah
ditentukan. Tujuan pendidikan berhasil atau tidak, dapat diukur dari nilai
yang telah dicapai oleh peserta didik. Adapun pengertian prestasi belajar

yang ditulis oleh Hamdani dalam bukunya adalah sebagai berikut;*?

a. Winkel mengemukakan bahwa prestasi belajar merupakan bukti

keberhasilan yang telah dicapai oleh seseorang. Dengan demikian,

*2 Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2004),
h.84
** Hamdani, Strategi belajar, Ibid, h.138
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prestasi belajar merupakan hasil maksimum yang dicapai oleh
seseorang setelah melaksankan usaha-usaha belajar.

b. Arif Gunarso mengemukakan bahwa prestasi belajar adalah usaha
maksimal yang dicapai oleh seseorang setelah melaksanakan usaha-

usaha belajar.

Prestasi belajar di bidang pendidikan adalah hasil dari pengukuran
terhadap siswa setelah mengikuti proses pembelajaran yang diukur
dengan menggunakan instrument tes atau instrument yang relevan. Jadi
prestasi belajar adalah hasil pengukuran dari penilaian usaha belajar yang
dinyatakan dalam bentuk symbol, huruf maupun kalimat yang
menceritakan hasil yang sudah dicapai oleh setiap anak pada periode
tertentu.**

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa prestasi
belajar merupakan tingkat kemanusiaan yang dimiliki siswa dalam
menerima, menolak, dan menilai informasi-informasi yang diperoleh
dalam proses belajar mengajar. Prestasi belajar seseorang sesuai dengan
tingkat keberhasilan sesuatu dalam mempelajari materi pelajaran yang
dinyatakan dalam bentuk nilai rapor setiap bidang studi setelah
mengalami proses belajar mengajar. Prestasi belajar dapat diketahui
setelah diadakan evaluasi. Hasil dari evaluasi dapat memperlihatkan

tinggi-rendahnya prestasi belajar siswa.

* Syaiful Bahri Djamarah, Prestasi belajar, Ibid, h.20
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2. Aktifitas dalam Belajar

Proses aktivitas pembelajaran harus melibatkan seluruh aspek
psikofisis peserta didik, baik jasmani maupun rohani sehingga akselerasi
perubahan perilakunya dapat terjadi secara cepat, tepat, mudah, dan
benar. Baik berkaitan dengan aspek kognitif, afektif, maupun
psikomotor.*

Dierich yang dikutip Hamalik (1980: 288-209) menyatakan,
aktivitas belajar dibagi ke dalam delapan kelompok, yaitu sebagai
berikut.

a. Kegiatan-kegiatan visual, yaitu membaca, melihat gambar-gambar,
mengamati eksperimen, demonstrasi, pameran, dan mengamati orang
lain bekerja atau bermainan.

b. kegiatan-kegiatan lisan (oral), yaitu mengemukakan suatu fakta atau
prinsip, menghubungkan suatu kejadian, mengajukan pertanyaan,
memberi saran, mengemukakan pendapat, berwawancara, diskusi
dan interupsi.

c. Kegiatan-kegiatan mendengarkan, yaitu mendengarkan penyajian
bahan, mendengarkan percakapan atau diskusi kelompok,
mendengarkan suatu permainan, atau mendengarkan radio.

d. Kegiatan-kegiatan menulis, yaitu menulis cerita, menulis laporan,
memeriksa karangan, bahan-bahan copy, membuat outline atau

rangkuman, dan mengerjakan tes, serta mengisi angket.

** Nanang Hanafiah dan Cucu Suhana, Konsep Strategi Pembelajaran, (Bandung: Refika
Aditama, 2010), h.23
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e. Kegiatan-kegiatan menggambar, yaitu menggambar, membuat
grafik, chart, diagram, peta, dan pola.

f. Kegiatan-kegiatan metric, yaitu melakukan percobaan, memilih alat-
alat, melaksanakan pameran, membuat model, menyelenggarakan
permainan, serta menari dan berkebun.

g. Kegiatan-kegiatan mental, yaitu merenungkan, mengingat,
memecahkan masalah, menganalisa faktor-faktor, melihat hubungan-
hubungan, dan membuat keputusan.

h. Kegiatan-kegiatan emosional, yaitu minat, membedakan, berani,
tenang, dan lain-lain.

Aktivitas dalam belajar dapat memberikan nilai tambah (added
value) bagi peserta didik, berupa hal-hal berikut.*®

a. Peserta didik memiliki kesadaran (awareness) untuk belajar sebagai
wujud adanya motivasi internal (driving force) untuk belajar sejati.

b. Peserta didik mencari pengalaman dan langsung mengalami sendiri,
yang dapat memberikan dampak terhadap pembentukan pribadi yang
integral.

c. Peserta didik belajar dengan menurut minat dan kemampuannya.

d. Menumbuhkembangkan sikap disiplin dan suasana belajar yang

demokratis di kalangan peserta didik.

 1bid., h.24
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e. Pembelajaran dilaksanakan secara kongkret sehingga dapat
menumbuhkembangkan pemahaman dan berpikir kritis serta
menghindarkan terjadinya verbalisme.

f. Menumbuhkembangkan sikap kooperatif di kalangan peserta didik
sehingga sekolah menjadi hidup, sejalan, dan serasi dengan

kehidupan masyarakat di sekitarnya.

3. Indikator Prestasi Belajar

Pada prinsipnya, pengungkapan hasil belajar ideal meliputi tiga
ranah yakni, ranah kognitif, afektif dan psikomotor. Namun
pengungkapan perubahan tingkah laku seluruh ranah itu, Khususnya
ranah rasa (afektif) sangat sulit. Hal ini disebabkan perubahan hasil
belajar tersebut ada yang bersifat intangible (tak dapat dirabah), oleh
karena itu yang hanya dapat dilakukan oleh seorang guru adalah cuplikan
tingkah laku yang dianggap penting dan diharapkan dapat mencerminkan

perubahan yang terjadi sebagai hasil belajar siswa.*’

*" Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2004), h. 132.



Tabel 2.1

Indikator Prestasi Belajar

Ranah/Jenis Prestasi Indikator

A. Ranah Kognitif

=

1. Pengamatan Dapat menunjukkan
Dapat membandingkan

3. Dapat menghubungkan

no

=

2. Ingatan Dapat menyebutkan
2. Dapat menunjukkan

kembali

=

3. Pemahaman Dapat menjelaskan
2. Dapat mendefinisikan

dengan lisan sendiri

=

4. Aplikasi/Penerapan Dapat memberikan contoh
2. Dapat menggunakan

secara tepat

=

5. Analisis (Pemeriksaan dan Dapat menguraikan

pemilahan secara teliti) 2. Dapat
mengklasifikasikan/memil
ah-milah

6. Sintesis (Membuat paduan 1. Dapat menghubungkan
baru dan utuh) materi-materi, sehingga

menjadi kesatuan baru

Dapat menyimpulkan

3. Dapat
menggeneralisasikan
(membuat prinsip umum)

N

B. Ranah Sikap (Afektif)

1. Penerimaan 1.  Menunjukkan sikap
menerima

2. Menunjukkan sikap
menolak




2. Sambutan

1. Kesediaan
berpartisipasi/terlibat
2. Kesediaan memanfaatkan

3. Apresiasi (Sikap
menghargai)

4. Internalisasi (Pendalaman)

5. Karakterisasi (Penghayatan)

1. Menganggap penting dan

bermanfaat

2. Menganggap indah dan
harmonis

3. Mengagumi

1. Mengakui dan Meyakini
2. Mengingkari

1. Melembagakan atau
meniadakan

2. Menjelmakan dalam
pribadi dan perilaku

sehari-hari
C. Ranah karsa/keterampilan
(Psikomotor)
1. Keterampilan bergerak dan Kecakapan

bertindak

2. Kecakapan ekspresi verbal
dan non-verbal

mengkoordinasikan gerak
mata, tangan, kaki, dan
anggota tubuh lainnya

1. Kefasihan
melafalkan/mengucapkan

2. Kecakapan membuat
mimik dan gerakan
jasmani

Sumber: Muhibbin Syah, Psikologi Belajar (2012:217)
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Menurut Bloom dkk yang dikutip Harjanto dalam bukunya Nanang

H. dan Cucu S. Indikator-indikator dalam ketiga ranah adalah sebagai

berikut:

a. Indikator aspek kognitif
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1) Ingatan atau pengetahuan (knowledge), yaitu kemampuan
mengingat bahan yang telah dipelajari.

2) Pemahaman (comprehension), yaitu kemampuan menangkap
pengertian, menterjemahkan, dan menafsirkan.

3) Penerapan (application), yaitu kemampuan menggunakan
bahan yang telah dipelajari dalam situasi baru dan nyata.

4) Analisis (analysys), vyaitu kemampuan menguraikan,
mengidentifikasi, dan mempersatukan bagian yang terpisah,
menghubungkan antar bagian guna membangun suatu
keseluruhan.

5) Sintesis (synthesis), yaitu kemampuan menyimpulkan,
mempersatukan bagian yang terpisah guna membangun suatu
keseluruhan dan sebagainya.

6) Penilaian (evaluation), yaitu kemampuan mengkaji nilai atau
harga sesuatu, seperti pernyataan atau laporan penelitian yang
didasarkan suatu kriteria.

b. Indikator aspek afektif

1) Penerimaan (receiving), yaitu kesediaan untuk menghadirkan
dirinya untuk menerima atau memerhatikan pada suatu
perangsang.

2) Penanggapan (responding), yaitu keturutsertaan, memberi
reaksi, menunjukkan kesenangan memberi tanggapan secara

sukarela.
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4)

5)
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Penghargaan (valuing), yaitu kepekatanggapan terhadap nilai
atas suatu rangsangan, tanggung jawab, konsisten, dan
komitmen.

Pengorganisasian  (organization), yaitu mengintegrasikan
berbagai nilai yang berbeda, memecahkan konflik antarnilai,
dan membangun sistem nilai, serta pengkonseptualisasian
suatu nilai.

Pengkarakterisasian (charachterization), yaitu proses afeksi di
mana individu memiliki suatu sistem nilai sendiri yang
mengendalikan perilakunya dalam waktu yang lama yang
membentuk gaya hidupnya, hasil belajar ini berkaitan dengan
pola umum penyesuaian diri secara personal, sosial, dan

emosional.

c. Indikator aspek psikomotor

1)

2)

3)

4)

Persepsi (perception), yaitu pemakaian alat-alat perasa untuk
memimbing efektifitas gerak.

Kesiapan (set), yaitu kesediaan untuk mengambil tindakan.
Respons terbimbing (Guide respons), yaitu tahap awal belajar
keterampilan lebih kompleks, meliputi peniruan gerak yang
dipertunjukkan kemudian mencoba-coba dengan menggunakan
tanggapan jamak dalam menangkap suatu gerak.

Mekanisme (mechanism), vyaitu gerakan penampilan yang

melukiskan proses di mana gerak yang telah dipelajari,
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kemudian diterima atau diadopsi menjadi kebiasaan sehingga
dapat ditampilkan dengan penuh percaya diri dan mahir.

5) Respons nyata kompleks (complex over respons), Vyaitu
penampilan gerakan secara mahir dan cermat dalam bentuk
gerakan yang rumit, aktivitas motoric berkadar tinggi.

6) Penyesuaian (adaptation), yaitu keterampilan yang telah
dikembangkan secara lebih baik sehingga tampak dapat
mengolah gerakan dan menyesuaikannya dengan tuntutan dan
kondisi yang khusus dalam suasana yang lebih problematis.

7) Penciptaan (origination), yaitu penciptaan pola gerakan baru
yang sesuai dengan situasi dan masalah tertentu sebagai

kreativitas.

Yang menjadi petunjuk bahwa suatu proses belajar mengajar
dianggap berhasil adalah hal-hal berikut :

a. Daya serap terhadap bahan pengajaran yang diajarkan mencapai
prestasi tinggi, baik secara individual maupun kelompok.

b. Perilaku yang digariskan dalam tujuan pengajaran/ intruksional
khusus (TIK) telah dicapai oleh siswa, baik secara individual
maupun kelompok.*®

c. Terjadinya proses pemahaman materi yang secara sekuensial

(sequential) mengantarkan materi tahap berikutnya.*

*8 Syaiful Bahri Djamarah, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2013),
cet. 5, h.105.
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4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar

Pada dasarnya, faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar
dapat digolongkan menjadi dua bagian, yaitu faktor dari dalam (intern)
dan faktor dari luar (ekstern). Menurut Hamdani dalam bukunya, faktor-
faktor yang mempengaruhi prestasi belajar digolongkan sebagai
berikut:>

a. Faktor internal
1) Kecerdasan (inteligensi)

Kecerdasan adalah kemampuan belajar disertai kecakapan
untuk menyesuaikan diri dengan keadaan yang dihadapinya.
Kemampuan ini sangat ditentukan oleh tinggi-rendahnya
inteligensi yang normal selalu menunjukkan kecakapan sesuai
dengan  tingkat  perkembangan  sebaya. @ Adakalanya
perkembangan ini ditandai oleh kemajuan-kemajuan yang
berbeda antara satu anak dengan anak yang lainnya sehingga
anak pada usia tertentu sudah memiliki tingkat kecerdasan lebih
tinggi dibandingkan dengan kawan sebayanya. Oleh karena itu,
jelas bahwa faktor inteligensi merupakan suatu hal yang tidak
diabaikan dalam kegiatan belajar mengajar.

Tingkat inteligensi sangat menentukan tingkat keberhasilan
belajar siswa. semakin tinggi inteligensi seorang siswa, semakin

tinggi pula peluang untuk merai prestasi yang tinggi.

* pypuh Fathurrohman, dkk., Strategi Belajar Mengajar : Melalui Penanaman Konsep
Umum & Konsep Islami, (Bandung: Refika Aditama, 2011), cet ke-5, h.113
%0 Hamdani, Strategi belajar, Ibid, h.139
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2) Faktor jasmaniah atau faktor fisiologis
Kondisi jasmaniah atau fisiologis pada umumnya sangat
berpengaruh terhadap kemampuan belajar seseorang. Uzer dan
Lilis mengatakan bahwa faktor jasmaniah, yaitu pancaindra
yang tidak berfungsi sebagaimana mestinya, seperti mengalami
sakit, cacat tubuh atau perkembangan yang tidak sempurna,
berfungsinya kelenjar yang membawa kelainan tingkah laku.**
3) Sikap
Sikap yaitu suatu kecenderungan untuk mereaksi terhadap
suatu hal orang, atau benda dengan suka, tidak suka, atau acuh
tak acuh. sikap seseorang dapat dipengaruhi oleh faktor
pengetahuan, kebiasaan, dan keyakinan.>
Dalam diri siswa harus ada sikap positif (menerima) kepada
sesame siswa atau kepada gurunya. sikap positif ini
menggerakkannya untuk belajar. Adapun siswa yang sikapnya
negative (menolak) kepada sesama siswa atau gurunya tidak ada
kemauan untuk belajar.
4) Minat
Minat menurut para ahli psikologi adalah suatu
kecenderungan untuk selalu memerhatikan dan mengingat

sesuatu secara terus menerus. Minat ini erat kaitannya dengan

1 Uzer Usman dan Lilis Setiawati, Upaya Optimalisasi Kegiatan Belajar Mengajar,
(Bandung: Remaja Rosda Karya, 1993), h.10
52 Alisuf Sabri, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Pedoman llmu Jaya, 1996), h.83
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perasaan, terutama perasaan senang. Dapat dikatakan minat itu
terjadi karena perasaan senang pada sesuatu.

Minat memiliki pengaruh yang besar terhadap pembelajaran.
Jika menyukai suatu mata pelajaran, siswa akan belajar dengan
senang hati tanpa rasa beban.

5) Bakat

Bakat adalah kemampuan potensial yang dimiliki seseorang
untuk mencapai keberhasilan pada masa yang akan datang.
Setiap orang memiliki bakat dalam arti berpotensi untuk
mencapai prestasi sampai tingkat tertentu sesuai dengan
kapasitas masing-masing.>

Adapun Kartono (1995:2) menyatakan bahwa bakat adalah
potensi atau kemampuan kalau diberikan kesempatan untuk
dikembangkan melalui belajar akan menjadi kecakapan yang
nyata. Dari pendapat tersebut jelaslah bahwa tumbuhnya
keahlian pada seseorang sangat ditentukan oleh bakat yang
dimilikinya. Bakat mempengaruhi tinggi-rendahnya prestasi
belajar bidang-bidang studi tertentu. Dalam proses belajar,
terutama belajar keterampilan, bakat memegang peranan penting
dalam mencapai suatu hasil akan presrtasi yang baik.

6) Motivasi

53 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, Ibid, h.151.
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Motivasi adalah segala sesuatu yang mendorong seseorang
untuk melakukan sesuatu. Motivasi dapat menentukan baik
tidaknya dalam mencapai tujuan sehingga semakin besar
kesuksesan belajarnya.

Kuat lemahnya motivasi belajar turut mempengaruhi
keberhasilan belajar. Oleh karena itu, motivasi belajar perlu
diusahakan, terutama yang berasal dari dalam diri dengan cara
memikirkan masa depan yang penuh tantangan dan harus
dihadapi untuk mencapai cita-cita.

Dalam perkembangannya, motivasi dapat dibedakan menjadi
dua macam, yaitu: Motivasi intrinsik dan ekstrinsik. Motivasi
Intrinsik yaitu motivasi yang bersumber dari dalam diri
seseorang Yyang atas dasarnya kesadaran sendiri untuk
melakukan suatu pekerjaan belajar. Adapun motivasi ekstrinsik,
yaitu motivasi yang dating dari luar diri siswa, yang
menyebabkan siswa tersebut melakukan kegiatan belajar.

Dalam memberikan motivasi, guru harus berusaha untuk
mengarahkan perhatian siswa pada sasaran tertentu. Dengan
adanya dorongan dalam diri siswa, akan timbul inisiatif dengan
alasan mengapa ia menekuni pelajaran. Untuk membangkitkan
motivasi kepada mereka, supaya dapat melakukan kegiatan
belajar dengan kehendak sendiri dan belajar secara aktif.

b. Faktor eksternal
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Faktor eksternal terdiri atas dua macam, yaitu lingkungan sosial
dan lingkungan nonsosial.

Yang termasuk dalam lingkungan sosial adalah guru, kepala
sekolah, staf administrasi, teman-teman sekelas, rumah tempat
tinggal siswa, alat-alat belajar, dan lain-lain. Adapun yang termasuk
dalam lingkungan nonsosial adalah gedung sekolah, tempat tinggal,
dan waktu belajar.>*

Pengaruh lingkungan pada umumnya bersifat positif dan tidak
memberikan paksaan kepada individu. Menurut Slameto, faktor
ekstern yang dapat mempengaruhi belajar adalah keadaan keluarga,
keadaan sekolah, dan lingkungan masyarakat.>
1) Keadaan keluarga

Keluarga merupakan lingkungan terkecil dalam masyarakat
tempat seseorang dilahirkan dan dibesarkan. Sebagaimana yang
dijelaskan Slameto, bahwa keluarga adalah lembaga pendidikan
pertama dan utama. Keluarga yang sehat besar artinya untuk
pendidikan kecil, tetapi bersifat menentukan dalam ukuran
besar, yaitu pendidikan bangsa, Negara, dan dunia. Adanya rasa
aman dalam keluarga sangat penting dalam keberhasilan
seseorang dalam belajar. Rasa aman membuat itu membuat

sesorang terdorong untuk belajar secara aktif karena rasa aman

** Ibid., h.154-155
% Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor, Ibid, h.60
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merupakan salah satu kekuatan pendorong dari luar yang
menambah motivasi untuk belajar.
Keadaan sekolah

Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal pertama
yang sangat penting dalam menentukan keberhasilan belajar
siswa. Oleh karena itu, lingkungan sekolah yang baik dapat
mendorong siswa untuk belajar lebih giat. Keadaan sekolah ini
meliputi cara penyajian pelajaran, hubungan guru siswa, alat-
alat pelajaran, dan kurikulum. Hubungan antara guru dan siswa
yang kurang baik akan mempengaruhi hasil-hasil belajarnya.
Lingkungan masyarakat

Di samping orang tua, lingkungan juga merupakan salah satu
faktor yang berpengaruh terhadap hasil belajar siswa dalam
proses pelaksanaan pendidikan. Lingkungan alam sekitar sangat
berpengaruh terhadap perkembangan pribadi anak sebab dalam
kehidupan sehari-hari anak akan lebih banyak bergaul dengan
lingkungan tempat ia berada.

Kartono (1995:5) berpendapat bahwa lingkungan masyarakat
dapat menimbulkan kesukaran belajar anak, terutama anak-anak
yang sebayanya. Apabila anak-anak yang sebaya merupakan
anak-anak yang rajin belajar, anak akan terangsang untuk

mengikuti jejak mereka.
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Dapat dikatakan lingkungan membentuk kepribadian anak
karena dalam pergaulan sehari-hari, seorang anak akan selalu
menyesuaikan dirinya dengan kebiasaan-kebiasaan
lingkungannya. Oleh karena itu, apabila seorang siswa
bertempat tinggal di suatu lingkungan temannya yang rajin
belajar, kemungkinan besar hal tersebut akan membawa
pengaruh pada dirinya sehingga ia akan turut belajar

sebagaimana temannya.

D. Tinjauan tentang Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadis

1. Pengertian Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadis

Peran dan efektifitas pendidikan agama di madrasah sebagai
landasan pengembangan spiritual untuk kesejahteraan masyarakat.
Pendidikan Al-Qur’an Hadis di Madrasah Tsanawiyah sebagai bagian
yang integral dari pendidikan agama, memang bukan satu-satunya faktor
yang menentukan dalam pembentukan watak dan kepribadian peserta
didik, tetapi secara subtansial mata pelajaran Al-Qur’an dan Hadis
memiliki kontibusi dalam memberikan motivasi kepada peserta didik
untuk mempraktekkan nilai-nilai agama sebagai terkandung dalam Al-
Qur’an dan Hadis dalam kehidupan sehari-hari.

Mata pelajaran Al-Qur’ah Hadis merupakan unsur mata pelajaran
pendidikan agama Islam pada Madrasah Tsanawiyah yang merupakan

kepada peserta didik untuk memahami Al-Qur’an dan Hadis sebagai
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sumber ajaran agama Islam dan mengamalkan isi pandangannya sebagai

petunjuk dan landasan dalam kehidupan sehari-hari.

2. Materi Pelajaran Al-Qur’an Hadis
Materi pelajaran merupakan bagian yang sangat penting dalam
proses belajar mengajar. Materi pelajaran merupakan informasi, alat dan
teks yang diperlukan untuk perencanaan implementasi pembelajaran serta
untuk membantu dalam kegiatan belajar mengajar di kelas.”® Menurut
Depdiknas (2008) Secara garis besar dapat dikemukakan bahwa maeri
pelajaran adalah pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang harus
dikuasai oleh peserta didik dalam rangka memenuhi standar kompetensi
yang ditetapkan.”’ Adapun materi pelajaran al-Qur’an Hadis menurut
Lampiran Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor : 165
Tahun 2014 Tentang Kurikulum 2013 Mata Pelajaran Pendidikan Agama
Islam Dan Bahasa Arab Pada Madrasah adalah sebagai berikut:
a. Kelas VII Semester Ganjil
1) Kedudukan dan fungsi Al-Quran dan Hadis sebagai pedoman
hidup umat manusia
2) Pokok Kandungan Q.S. al-Fatihah (1), an-Naas (114), al-
Falag (113) dan al-lkhlas (112) dan Hadis terkait tentang

Tauhid dan Ibadah dalam konsep Islam

% Andi Praswoto, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif, (Yogyakarta: Diva
Press, 2011), h. 54.

% Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran, (Jakarta: Kencana, 2009),
h. 113.
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3) Hadis tentang Iman dan Isi kandungan hadis tentang iman

dan amal yang diterima Allah SWT.

Tabel 2.2

K1 dan KD Materi Al-Qur’an Hadis Kelas VII Semester Ganjil

KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

Menghargai dan 1.1 Meyakini Al-Qur’an dan
menghayati ajaran agama hadis sebagai pedoman
yang dianutnya hidup
1.2 Meyakini isi kandungan
hadis tentang iman dan
hadis tentang ibadah
yang diterima Allah
adalah yang dilakukan
dengan ikhlas.
1.3 Menghayati kandungan
Q.S. al-Fatihah (1), an-
Nas (114), al-Falaq (113)
dan al-lkhlas (112)
tentang keesaan Allah
Menghargai dan 2.1 Memiliki perilaku
menghayati perilaku jujur, mencintai AlQur’an dan
disiplin, tanggung jawab, hadis dalam kehidupan
peduli (toleransi, gotong 2.2 Terbiasa beribadah dan
royong), santun, percaya berdoa sebagai
diri, dalam berinteraksi implementasi dari
secara efektif dengan pemahaman tentang
lingkungan sosial dan kandungan Q.S. al-
alam dalam jangkauan Fatihah, an-Nas , al-
pergaulan dan Falaqg, al-lkhlas dalam
keberadaannya kehidupan sehari-hari
2.3 Terbiasa beribadah

sebagai implementasi
dari pemahaman tentang
kandungan hadis tentang
ibadah yang diterima
Allah




3. Memahami pengetahuan

(faktual, konseptual, dan
prosedural) berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang
ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya
terkait fenomena dan
kejadian tampak mata

3.1

3.2

3.3

Memahami kedudukan
Al-Qur’an dan hadis
sebagai pedoman hidup
umat manusia.
Memahami isi
kandungan Q.S. al-
Fatihah (1), an-Nas
(114), al-Falag (113) dan
al-lkhlas (112) tentang
tauhid dalam konsep
Islam

Memahami keterkaitan
isi kandungan hadis
tentang iman riwayat Ali
bin Abi Talib dari Ibnu
Majah

Sl JgBy il

dan hadis riwayat
Muslim dari Umar bin
Khattab

OLYI o 3l J1)
(corndl o OF JU8
dan hadis riwayat

Muslim dari Abu
Hurairah
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dan hadis tentang ibadah
yang diterima Allah
hadis riwayat Al-Bazzar
dari Adh-Dhahlag:
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dan hadist
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dari Aisyah
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riwayat

4. Mengolah, menyaji dan

menallar dalam ranah
konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai,
memodifikasi, dan
membuat) dan ranah
abstrak (menulis,
membaca, menghitung,
menggambar, dan
mengarang) sesuai dengan
yang dipelajari di sekolah
dan sumber lain yang
sama dalam sudut
pandang/teori

4.1

4.2

4.3

Mempraktikkan cara
hidup yang sesuai
dengan al-Qur’an dan
hadis.

Menunjukkan contoh
sikap orang yang
memiliki tauhid sesuai
isi kandungan Q.S. al-
Fatihah (1), an-Naas
(114), al-Falaq (113) dan
al-lkhlas (112).
Menunjukkan contoh
sikap orang yang
beribadah didasari
keikhlasan sesuai hadis
tentang iman riwayat Ali
bin Abi Thalib dari Ibnu
Majah:

oLl sy il
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dan hadis riwayat
Muslim dari Umar bin
Khattab
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dan hadis riwayat
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dan hadis tentang ibadah
yang diterima Allah

hadis riwayat Al-Bazzar
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b. Kelas VII Semester Genap

1) Hukum bacaan galgalah dalam Q.S. al-Bayyinah (98), al-
Kafirun (109), dan AlQuran surah-surah pendek pilihan.

2) Ayat-ayat Al-Qur’an tentang toleransi QS. al-Kafirun
(109), QS. al-Bayyinah (89), Hadis-Hadis tentang
toleransi dalam berte-tangga: Hadis riwayat Ahmad, At-
Tirmzi, Ibnu Hibban, Al-Hakim, Al-Baihaqgi dari Ibnu
Umar r.a.

3) Sikap istigamah dalam berdakwah sesuai isi kandungan
Q.S. al-Lahab (111) dan Q.S an-Nasr (110).

Tabel 2.3

Kl dan KD Materi Al-Qur’an Hadis Kelas VII Semester Genap

KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR
1. Menghargai dan 1.1 Menyadari bahwa
menghayati ajaran membaca alQur’an harus
agama yang dianutnya dengan cara yang baik
dan benar sesuai kaidah
ilmu tajwid

1.2 Menyadari keutamaan
sikap tasamuh.

1.3 Meyakini pentingnya
sikap optimis dan
istigamah dalam

berdakwah
2. Menghargai dan 2.1 Terbiasa membaca al-
menghayati perilaku jujur, Qur’an dengan baik dan

disiplin, tanggung jawab, benar dalam kehidupan




peduli (toleransi, gotong

sehari-hari

royong), santun, percaya 2.2 Memiliki sikap tasamuh
diri, dalam berinteraksi sebagai implementasi
secara efektif dengan dari pemahaman tentang
lingkungan sosial dan kandungan Q.S. al-
alam dalam jangkauan Kafirun (109), Q.S. al-
pergaulan dan Bayyinah (98), dan hadis
keberadaannya tentang toleransi dalam
kehidupan sehari-hari
2.3 Memiliki sikap optimis
dan istigamah dalam
berdakwah sebagai
implementasi dari
pemahaman tentang
kandungan Q.S. al-
Lahab (111) dan Q.S
anNasr (110) dalam
kehidupan sehari-hari
Memahami pengetahuan 3.1 Memahami ketentuan
(faktual, konseptual, dan hukum bacaan Qalgalah
prosedural) berdasarkan dalam Q.S. al-
rasa ingin tahunya tentang Bayyinah(98), al-
ilmu pengetahuan, Kafirun (109), dan Al-
teknologi, seni, budaya Qur’an QS.-QS. pendek
terkait fenomena dan pilihan.
kejadian tampak mata 3.2 Memahami isi

kandungan Q.S. al-
Kafirun (109), Q.S al-
Bayyinah (98) tentang
toleransi dan
membangun kehidupan
umat beragama dan
hadis riwayat Ahmad,
At-Tirmzi, Ibnu Hibban,
Al-Hakim, Al-Baihaqi
dari Ibnu Umar r.a

B e DoY)
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abstrak (menulis,
membaca, menghitung,
menggambar, dan
mengarang) sesuai dengan
yang dipelajari di sekolah
dan sumber lain yang
sama dalam sudut
pandang/teori

3.3 Memahami isi
kandungan Q.S. al-
Lahab (111) dan Q.S an-
Nasr (110) tentang
problematika dakwah
4. Mengolah, menyaji dan 4.1 Menerapkan hukum
menallar dalam ranah bacaarI] Qalqala:: Ejalz;ml
Q.S. alBayyinah (98), al-
kouaet (.menggunsk_a n, Kafirun (109), dan al-
mengural, merangxal, Qur’an QS.-QS. pendek
memodifikasi, dan pilihan.
membuat) dan ranah 4.2 Mendemonstrasikan

sikap tasammuh (toleran)
dalam membangun
kehidupan beragama
sesuai hadis riwayat
Ahmad, At-Tirmzi, lbnu
Hibban, Al-Hakim, Al-
Baihagi dari Ibnu Umar
r.a..
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o)ur

dan hadist riwayat
Muslim dari Anas bin
Malik

i Y oy (s sl

4.3 Mendemonstrasikan
sikap istiqgomah
Rasulullah saw. dalam
menghadapi tantangan
kaum kafir, sesuai isi
kandungan Q.S. al-
Lahab (111) dan Q.S
anNasr (110)

3. Tujuan dan Fungsi Pembelajaran Al-Qur’an Hadis

Mata pelajaran al-Qur’an Hadis mempunyai tujuan dan fungsi, dan
tujuan itu sendiri agar peserta didik bergairah untuk membaca al-Qur’an
dan al-Hadis dengan baik dan benar, serta mempelajarinya, memahami,
meyakini kebenarannya, dan mengamalkan ajaran-ajaran dan nilai yang
terkandung di dalamnya sebagai petunjuk dan pedoman dalam seluruh
aspek kehidupannya.

Sedangkan fungsi dari mata pelajaran Al-Qur’an dan Hadis pada
madrasah memiliki fungsi sebagai berikut:

a. Pengembangan, yaitu meningkatkan keimanan dan ketagwaan

peserta didik dalam meyakini kebenaran ajaran Islam yang telah
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mulai dilaksanakan dalam lingkungan keluarga maupun jenjang
pendidikan sebelumnya.

b. Perbaikan, yaitu memperbaiki kesalahan-kesalahan dalam
keyakinan, pemahaman, dan pengalaman ajaran islam peserta
didik dalam kehidupan sehari-hari.

c. Pencegahan, yaitu untuk menangkal hal-hal negatif dari
lingkungan atau budaya lain yang dapat membahayakan diri
peserta didik dan menghambat perkembangannya menuju
manusia Indonesia seutuhnya yang beriman dan bertagwa kepada
Allah Swit.

d. Pembiasaan, yaitu menjadikan nilai-nilai Al-Qur’an dan Hadis
sebagai petunjuk dan pedoman bagi peserta didik dalam
kehidupannya sehari-hari.*®

4. Penerapan Strategi Pembelajaran Guided Note Taking pada Pembelajaran

Al-Qur’an Hadis
Adapun langkah-langkahnya adalah sebagai berikut:

a. Guru menyediakan media pembelajaran penunjang berupa

lembaran catatan terbimbing

b. Guru membagikan handout berupa lembaran catatan terbimbing

kepada peserta didik

%8 Departemen Agama,Standar Kompetensi, ( Jakarta: 2004), h. 5.
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Guru memberi kejelasan dalam penyampaian materi pelajaran dan
peserta didik fokus dalam mendengar penjelasn guru sambil

mengisi lembaran atau handout yang kosong.

Guru melakukan tanya jawab dengan asal tunjuk terkait kata yang

hilang di dalam lembaran tersebut

Guru mereview kembali materi dalam lembar catatan terbimbing

secara bersama-sama.

5. Penerapan Strategi Pembelajaran Concept Mapping pada Pembelajaran

Al-Qur’an Hadis

Adapun langkah-langkahnya adalah sebagai berikut:

a.

Guru membagi peserta didik ke dalam kelompok belajar kecil

b. Guru menyediakan media berupa kartu-kartu kecil yang berisikan

C.

d.

potongan dari kata kunci yang dikembangkan ke dalam peta

konsep misalnya, Fathu Makkah, Kandungan Surah Al-Lahab

Guru membagikan potongan-potongan kartu yang telah

bertuliskan konsep utama kepada para peserta didik.

Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
mencoba beberapa kali membuat suatu peta yang

menggambarkan hubungan antar-konsep.



80

e. Guru mengumpulkan hasil pekerjaan peserta didik. Sebagai bahan

perbandingan tampilkan satu peta konsep yang siswa buat.

f. Guru membahas satu per satu hasil pekerjaan peserta didik yang

telah dikumpulkan

g. Guru mengajak seluruh peserta didik untuk melakukan koreksi

atau evaluasi terhadap peta-peta konsep yang dipresentasikan.

h. Di akhir pembelajaran guru mengajak peserta didik untuk
merumuskan beberapa kesimpulan terhadap materi yang

dipelajari melalui peta konsep tersebut.

E. Hipotesis Penelitian

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian,
di mana rumusan masalah penelitian dinyatakan dalam bentuk kalimat
pertanyaan.”® Hipotesis dalam penelitian merupakan jawaban yang paling
mungkin diberikan dan memiliki tingkat kebenaran lebih tinggi daripada
opini (yang tidak mungkin dilakukan dalam penelitian).®

Adapun hipotesis dalam pembahasan ini berdasarkan teori di atas adalah:

Ha: Ada perbedaan prestasi belajar al-Qur’an Hadis siswa antara strategi
pembelajaran Guided Note Taking dan Concept di MTs Unggulan Al-

Jadid Waru Sidoarjo.

%9 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta,2013), h. 96
% punaji Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan dan Pengembangan (Jakarta: Kencana,
2010), h. 94.
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Ho: Tidak Ada perbedaan prestasi belajar al-Qur’an Hadis siswa antara
strategi pembelajaran Guided Note Taking dan Concept Mapping di

MTs Unggulan Al-Jadid Waru Sidoarjo.



